II. MEDIA TIDAK TERPANDU (UN-GUIDED MEDIA)

· Media yang berfungsi untuk mentransmisikan data tetapi tidak bertugas sekaligus sebagai pemandu yang mengarahkan ke tujuan transmisi.

· Jenis-jenis media tidak terpandu :

a. Antena

· Konduktor elektrik atau sistem yang digunakan untuk radiasi elektromagnetik atau mengumpulkan energy elektromgnetik.

· Ada 2 jenis antenna:

1. Antenna transmisi : energy radio dari transmisi diubah menjadi energi elektromagnetik, yang mana oleh antenna radiasi gelombang elektromagnetik tadi dipancarkan.

2. Antena penerima : radiasi yang dipancarkan ditangkap dan dikonversi menjadi frekuensi elektrik radio.

· Contoh di aplikasi : antenna TV (lokal) dan antenna radio (local)  

b. Gelombang mikro

· Komunikasi data melalui gelombang elektromagnetik (udara)

· Keuntungan :

· Dapat dipergunakan untuk komunikasi data dengan jarak yang jauh sekali

· Jangkauan frekuensi sebesar 2 GHz - 40 GHz (terrestrial) dan frekuensi 30 MHz -  1 GHZ (satelit)

· Menghasulkan sinar yang sangat tinggi

· Kekurangan :

· Sulit diperoleh karena spectrum frekuensi terbatas

· Biaya instalasi, operasional dan pemeliharaan sangat mahal.

· Pengaruh gangguan (derau/noise) cukup besar.

· Jenis gelombang mikro:

1. Gelombang mikro terrestrial

· Jangkauan frekueansi sebesar 2 GHz - 40 GHz

· Cocok untuk transmisi point to point atau dari titik ke titik

2. Gelombang mikro satelit

· Jarak frekuensi 30MHZ – 1 GHz

· Biasanya terdapat dua buah station yang ada di bumi yaitu sebagian transmitter/receiver atau bisa juga sebagai transceiver yang disebut sebagai station bumi ( ground station)

· Satelit menyediakan komunikasi antara satu transmitter dari station bumi dan sejumlah receiver station di bumi.

· Untuk mendapatkan proses transmite dan receive yang baik, satelit harus memiliki posisi stationer yang berada diatas bumi, oleh karena itu satelit harus memiliki periode rotasi yang sama dengan periode rotasi bumi.

· Kesesuaian rotasi bumi dan satelit dapat dicapai saat satelit berada di ketinggian 35.784 Km.

· Aplikasi : distribusi siaran televise, transmisi telepon jarak jauh, pemancar radio.

III. INFRAMERAH

· Radiasi gelombang elektromagnetik dengan panjang gelombang yang lebih panjang dari cahaya tampak dan lebih pendek dari radiasi gelombang radio.

· Namanya berarti “bawah merah” (dari bahasa Latin, infra yang berarti bawah)

· Merah merupakan warna cahaya tampak yang memiliki gelombang terpanjang

· Memiliki panjang gelombang antara 700 nm dan 1 mm

· Komunikasi ini dicapai dengan menggunakan transmitter/receiver yang memodulasi cahaya inframerah yang sama/koheren

· Transceiver harus berada dalam jalur pandang maupun melalui pantulan dari permukaan berwarna terang, misalkan langit-langit rumah.

· Mulai diaplikasikan pada televise (remote TV) dan handphone

